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A

PBTDIDIKAI{ SENI RUPA DALAH PENGBHBAI{GAI{ SUUBBR

DAYA HAT{USIA YANG KREATIF

Pendahuluan

Ada tiga jenis sumber daya yang meruPakan penopang

u',ama pembangunan. Ketiga sunber daya tersebut adalah

(i) sumber daYa alam, (2) sumber daya manusia, dan (3)

sunber daya buatan. Sumber daya alam berkaitan dengan

potensi alam, sePerti air, tanah dan udara serta

potensi lain yang ada di dalamnya. Sumber daya nanusia

(SDM) berkaitan dengan Potensi yang melekat pada

manusia, seperti tingkat kecerdasan, sikap, kemauan,

kreativitas, serta tingkat Penguasaan ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni. Sedangkan sumber daya buatan

menyangkut sumber-sumber Yang dibuat oleh manusia untuk

nemudahkan atau memfasilitasi kehidupan, sePerti sarana

dan prasarana, jaIan, gedung, alat transPortasi, serta

piranti lunak ( softvtatel dan piranti keras ( hardwarel '

sumber daya alam meruPakan keunggulan konPeratif,

yang dimiliki suatu bangsa dalam membangun. Keunggulan

ini, antar wilayah, antar daerah, atau antar nagara

berbeda-beda. Sumber daya ini baru nemberi manfaat

optimal apabila diolah, dikombinasikan dan

diintegrasikan dengan sumber Daya Hanusia (sDH) yang

berkualitas. Kualitas SDH dalam artian yang luas, baik

menyangkut penguasaan teknologi, ilmu P€ngotahuan,

manaJenen, sikap dan unsur-unsur insaniah Iainnya '

Kalitas SDll yang demikian ini merupakan keunggulan
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kompetitif. Jadi, keunggulan komperatif akan memberikan

makna dan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kehidupan

apabila ditopang dengan keunggulan kompetitif yang

anda I .

Sunber daya manusia yang merupakan keunggulan

kompetitif, perlu terus ditingkatkan dan dikenbangkaD

kualitasnya. Apabila tidak, naka akan berdampak sebagai

beban pembangunan, bukan sebagai penopang. Untuk itu,
pendidikan amat memegang peranan dalan meningkatkan dan

mengenbangkan sDH yang berkualitas. l{enurut Hakagiansar

(1992) pendidikan memiliki hubungan fungsional dengan

peningkatan kualitas dan pengembangan SDM. ArtinYa,

bahwa upaya peningkatan kualitas sunber daya manusia

tidak dapat dipisahkan dengan upaya peningkatan

kualitas pendidikan. Berdasarkan pemikiran ini, maka

titik berat pembangunan di sektor pendidikan mulai

PeIita Keempat diletakkan pada upaya peningkatan

kualitas pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, di

samping upaya pem6rataan pendidikan.

Pendidikan dipandang sebagai dinensi yang luas

dan komprehensif, baik ditinjau dari bentuknya; formal,

informal, maupun non-formal. Ataupun ditinjau dari

tempatnya, pendidikan sekolah, dan psndidikan luar

sekolah. Demikian ju9a, dari sudut disiplin
keilmuannya, baik pendidikan sains, ilnu pengetahuan

sosial, teknik, humaniora, seni, dan disiplin lainnya.

Keseluruhannya merupakan wahana pengejawentahan

peningkatan kualitas sumber daya rnanusia.
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Pertanyaan yang muncul adalah bagainanakah

mengoptimalisasikan masing-nasing disiplin keilnuan?

Bagaimana mengoptimal isas i pendidikan seni rupa dalam

upaya peningkatan dan pengenbangan kualitas sumber daya

nanusia yang kreatif? Pertanyaan inilah yang akan coba

dijawab dalam nakalah ini.
Untuk itu diharapkan makalah ini dapat memberikan

gambaran tentang optimalisasi pEndidikan seni rupa

dalan peningkatan dan pengembangan kualitas sumb€r daya

nanusia yang kreatif.

Selintas Konsepsi f,reativita6
l{emang belun banyak referensi yang nengkaji

tentang kreativitas. Akan tetapi berbagai forum ilmiah,
dewasa ini telah mulsi banyak yang tertarik nenbahaE

ikhwal kreativita6. Eal ini nenunjukkan trend bahwa

kreativitas mulai nendapat perhatiaD, terutana bila
dikaitkan dengan tuntutan dan tantangan di Era
globalisasi, qra infornasi, atau bahkan menghadapi

persaingan era pasar bebas. Berbagai nanuv€r-manuver

kreatif perlu dilakukan, untuk nenyiapkan SDH andal

yang mampu bersaing.

Konsepsi kreatif dapat ditinjau dari perspektif
yang luas maupun p€rspektif yang sernpit. Hunandar (1988

: 1) meninjau dari perspektif yang 1uas, yang meliputi
(1) kreativitas sebagai kepribadian, (2) krsativitas
sebagai prosos, (3) kerativitaa sebagai produk, dan (4)

faktor-faktor yang mendorong kr€ativitas.
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KrEativitas sebagai k€pribadian meDurut D€

Prancesco (1958, Vincent Lanier (1969), Lowenfeld

(1982), unally (1,9721 dan Hc.Grath (1954) dapat

dibedakan sebagai potensi, cara berpikir, sikap dan

prilaku, serta ciri-ciri kepribadian. Sebagai potensi,

menurut Prancesco kreativitas ada pada setiap manusia.

Atau dengan kata lain semua manusia potensial menjadi

orang kreatif, dalan bEberapa tingkatan dan beberapa

cara. Bahkan menurut LaniEr bahwa potensi kreatif ada

pada setiap sel saraf nanusia. Persoalannya adalah

bagainana mengembangkan potensi tersebut? Selanjutnya,

kreativitas sebagai cara berpikir dilontarkan oleh

Lowenfeld (1982). Henurutnya, kreativitas yang paling

nyata terdapat pada kategori berpikir divergen ala\
berpikir alternatif. Berpikir kreatif melalui tahapan

"preparation, incubation, dan iTTunination" (tanggapan,

pengendapan, dan pernunculan sejunlah alternatif).
Kemudian kreativitas s€bagai sikap dikemukakan beberapa

ahli, yaitu sobagai predisposisi untuk bereaksi secara

positif atau negatif terhadap perilaku kreatif. Dalam

kaitan ini sikap diartikan, predisposisi untuk bereaksi

dalan berbagai tingkatan t€rhadap suatu objek, ide,
peristilda, atau orang (l{urna1ly, t972).

Kreativitas sebagai pros€s, disorot oleh Hurlock

(dalam Hunandar, 1988) kreativitas adalah proses yang

menghasilkan sesuatu yang baru, baik baru dalam artian
gagasan, atupun objek berupa bentuk dua dan tiga
dimensi. Sedangkan Hofstein dan Lunetta (1982)
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kreativitas adalah kemampuan untuk mengkobinasikan ids-
ide, benda-benda, teknik, atau pendekatan baru sehingga

menghasilkan cara dan bentuk baru. Kedua pendapat ini
melihat dari sudut proses dan sudut produk,

Berikutnya, jika kreativitas dipandang sebagai

proses maka ada sejumlah faktor yang mernpengaruhi

proses tersebut. Henurut Lowenfeld (1982) faktor yang

mempengaruhi kreativitas mencakup lingkungan fisik,
psikologis, nilai sosial yang berlaku, kepribadian, dan

sikap. Dengan demikian kreativitas dapat diartikan
sebagai potensi, proses, produk baru yang merupakan

hasil dari kombinasi ide, bentuk, teknik dan pendekatan

tertentu.

Berangkat dar i pengertian kreativitas yang

dikemukakan di atas, RandalL dan Connant (1963)

nengemukakan karakteristik (ciri-ciri spesifik) kreatif
sebagai berikut :

1. Hampu mengekspresikan ide-ide dalan bentuk dua dan

tiga dimens i,
2. Suka bereksperimen dengan ide-ide, bahan-bahan dan

alat-alat,
3. Hampu mengekspresikan simbol-simbol abstrak sebagai-

mana mengekspresikan simbol-simbol realis,
4. Hampu bekerja kreatif,
5. Senang dengan proses sebagaimana s€nang dengan hasil

belajar,

6. Hemiliki minat terhadap aktivitas seni yang meliputi
pert imbangan-port imbangan nilai personal dan cara-
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cara yang unik.

Ciri-ciri yang dikernukakan oleh RandaII dan
Connant di atas, lebih banyak mengacu kepada ciri_ciri
kreativitas dalarn pendidikan seni rupa.

c. seliDtas troDseDsi pendidikan seni Rupa

Pendidikan seni rupa m€nurut Lanier (1969) adalah
pendidikan yang menggunakan seni rupa (visual art)
sebagai subjek natter. Ada bebsrapa faedah pendidikan

ini diiDtegrasikan pada kurikururn sekorah dan dibErikan
kepada siswa, diantaranya (1) mernberikan pengalaman
yang berharga, l2) sebagai bagian penting dar i
kebudayaan manusia, dan (3) nemberikan sunbangan pada

perk€nbangan individu.

Pengembangan individu oleh prancesco (195g)
diidentifikasikan menjadi beberapa dim€nsi.
Dimensi-dimensi tersebut neliputi pengenbangan mental,
emosional, kreativitas, €stetika, apresiasi, sosial ,

dan fisik. Keseluruhan dinensi ini secara t€rakumulasi
menjadi bagian benting dalam kehidupan seseorang. Tidak
saja aspek intelektual yang perlu dikembanghan, tetapi
juga aspek yang berkaitan dengan emosional dan
ekspresi. Dengan dernikian pendidikan seni rupa memiliki
landasan rasionel yang kuat sebagai bagian p€ndidikan
secara keseluruhan yang diberikan di sekolah, baik
sekolah kejuruan maupun sekolah umum.

Sekolah kejuruan dan umum, oleh Bisener (1972)
hanya dibedakan dari sudut pandang justifikasi. Untuk
sekolah kejuruan merniliki justifikasi yang
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diorientasikan kepada penguasaan materi atau
kualifikasi penguasaan sEni rupa. Sedangkan di sekolah

umum diorientasikan kepada upaya membantu pendswasaan

siswa bersama dengan bidang studi yang 1ain. yang

membedakan adalah nuansa orientasi, prinsipnya relatif
sama .

Pendidikan kejuruan seni rupa diberikan pada

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. pendidikan

rnenengah kejuruan seni rupa dibedakan SHSR dan Sl,tIK.

Sedangkan di pendittikan tinggi dibedakan seni rupa

IKIP, ITB, dan ISI. Semua memiliki t€kanan yang

berbeda-beda. Sl{gR dan sHIK mengacu pada kualifikasi
tenaga kesenirupaan dan seni kerajinan pada tingkat
menengah. Seni rupa ITB dan ISI n6ngacu kepada

kualifikasi spesialisasi juga diorientasikan kepada

tenaga kependidikan. EaI ini sebagaimana yang

dicanangkan dalam kurikulurn pendidikan Seni Rupa di
IKIP Padang, yang nulai diberlakukan pada tahun
akadesrik 1993/1994.

Optimalisasi Pendidikan Seni Rupa dalan pengelbrngan

Kreativitas.

Sebagaimana yang dikenukakan di depan bahwa sumbar

daya manusia nerupakan sunber insani yang potensial
untuk dikernbangkan. Pot€n6i nencakup dimensi yang amat

luas, dan salah satu diantaranya adalah kreativitas.
Oleh karena itu menurut beberapa ahli bahwa potensi

kroatif dalam beberapa tingkatan dan beberapa cara

dapat dikembangkan, maka persoalan yang menarik adalah
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bagaimanakah nengembangkan kreatiYitae tersebut?

Bagainanakah nengoptinral iEasikan PEndidikan seni rupa

dalam pengenbangan kreativitas?

Apabila ditelaah lebih jauh, aPa yang dikemukakan

De Prancesco (1958) n€nunjukkan bahwa pendidikan seni

rupa memiliki sunbangan pada Pengenbangan kr€ativitas

sisva. xreativitas ini ditunjukkan dengan upaya

memvisualisasikan idE-ide dengan bahan-bahan

(naterials) yang baru atau dongan teknik-tekaik yang

baru sesuai tingkat perkembangannya. APa yang digagas,

apa yang dirasa dan diresaPi, apa Yang ditanggaPi

dinunculkan dalam bentuk karya-karya (bahasa rupa),

gambar, lukisan, dan atau Patung. Bahkan kelebihan

bahasa rupa (visual Taaguage) ini nengungkapkan aPa

yang tidak dapat diungkapkan oleh bahasa lisan (ora7

Tanguage ) dan tulisan (tritting Tanguage ). Bentuk

apapun yang diciptakan siswa adalah saran komunikasi

kreatif. Ada sEsuatu I'ang ingin disanpaikan nelalui

sarana konunikasi tersebut sgcara kreatif.
selanjutnya Lanier (1969) dalan kajiannya tentang

pendidikan seni nengemukakan, bahwa:

1. Ssmua anak mampu berkembang nrelalui pengalaman seni,

bukan hanya anak Yang berbakat saja,

2. Kreativitas daPat ditanamkan dan dikembangkan serta

dipelihara melalui pengalanan seni (art axPerienca),

3. Pengalaman seni daPat mengembangkan komanpuan

nemecahkan nasalah, terutana yang berkaitan dongan

aktivitas visual, (att activitY),
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4. Pengalaman seni dapat mengembangkan kepercayaan diri
(self confidence) dan mengungkapkan enosi (enotional

axpression ) .

Kajian di atas lebih rnengacu kepada pendidikan

seni rupa di sekolah unum, mulai dari pendidikan pra-

sekolah, pendidikan dasar (SD, SLTP), dan pendidikan

nen€ngah. Apakah selalu pendidikan seni rupa menuntut

aktivitas kreatif? Agaknya De Francesco psrlu dirujuk,

"pengalaman seni senantiasa nempertinbangkan aktivitas
kreatif r'. Dalam kaitan ini, aktivitas seni bukan

sesuatu yang dipaksa, melainkan s€suatu yang muncul

karena kesadaran. Ini menunjukan faktor dari dalan diri
(intern) individu merupakan faktor yang amat penting.

Prof . Ibenzani Usman, ( 1995 ) dalam pidato
pengukuhan guru besar nensinyalir masalah kreativitas,
Apabila anak didik ketika dibangku sekolah nenperoleh

pendidikan seni rupa dengan benar, maka kelak ketika ia
menjadi sarjana akan menjadi sarjana yang keratif. OIeh

karena pendidikan seni rupa, rnemberikan bekal untuk

itu. Pengalaman berkesenian memberikan kontribusi dalam

menciptakan orang-orang kreatif. !IaI ini telah
diungkapkan oleh Komisi Pendidikan di Arnerika SErikat

Iebih kurang satu abad yang IaIu. Konrisi pendidikan

tersebut, mengidenti f ikasi sejunlah potensi pendidikan

seni rupa, yang Ealah satunya adalah kr6ativitas dan

kroativitas ini menjadi center point, dari identifikasi
potensi-potensi t6rs6but. Kemudian Zahri Jas (1988)

juga mengemukakan ikhwal kaitan pendidikan seni rupa

9



dengan kreativitas. Dalan makalah "Pendidikan seui rupa

sebagai pendidikan kreatif" secara jelas nengungkapkan

tentang sumbangan pendidikan seni rupa t€rhadap

pengembangan kreativitas.

Selanjutnya sumbangan pendidikan seni rupa pada

pendidikan kejuruan, baik menengah maupun perguruan

tinggi akan lebih nyata. HaI ini dapat dijelaskan bahwa

dli pendidikan menengah kejuruan seni rupa sisra
dihadapkan dengan materi pendidikan seni rupa sebagai

materi pokok. Frekuensi keterlibatan dengan tugas-tugas

berolah seni, sehingga pe).uang bereksperinen dengan

ide-ide baru, bahan-bahan baru, dan teknik-teknik baru

lebih besar. Hereka nemiliki target goalE untuk

melahirkan bentuk-bentuk baru, baik dalam wujud dua

atau tiga dimensi.

Di SHIK rnisalnya, Eiswa dituntut untuk dapat

merancang desain-desain yang tidak hanya feaseable

untuk diproduksi tetapi juga feaseable untuk dipasarkan

dan diproduksi secara nasa (nass productionl . Untuk

sampai ke sana, sudah barang tentu dituntut kreativitas
yang andal. Para siswa dilatih untuk senantiasa

berpikir kreatif, nencari peluang-peluang yang nungkin

dapat dikembangkan. oleh karena itu berPikir divergen

amat dituntut di sHIK, di sanrping tentunYa skill dan

penguasaan teknik untuk nenbantu nerujudkan gagasan-

ga9asannya.

Demikian juga di SHsR . Para eiswa dituntut
bersikap kreatif. DihadaPannya terbentang sejumlah
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Persoa I an-Per soalan yang nenuntut dipecahkan secara

visual dan kreatif. Sejumlah tugas harus diselesaikan

dalam waktu yang ditentukan. HaI ini melatih siswa

untuk berpikir dan berperilaku kreatif, tepat dan

cepat .

Untuk nengoptinalisasikan pendidikan seni rupa,

baik pada sekolah umum maupun kejuruan, dalam

pengembangan kreativitas sudah barang tentu dituntut
pendidik-pendittik yang kreatif pula. Kreatif dalam hal

berolah Eeni rupa, pencarian dan penguasaan

p€ngetahuan yang relevan, dan kr€atif menggunakan

berbagai pendekatan dalam pengajaran. Freancosco

(1958), Lanier (1969), Zahri Jas (1993), dan l,liswanto

(1994) menjelaskan bahwa pendekatan yang berpeluang

meningkatkan dan mengsmbangkan kreativitas siswa adalah

pendekatan Core teaching dan pendekatan Free

expression.

Pendekatan cote teaching adalah pendekatan yang

roenekankan kepada pemberian kesempatan siswa untuk

mengungkapkan masalah-masalah individual, sosial,
lingkungan hidup yang mereka hadapi dalam bentuk
visual. Bentuk-bEntuk visual nerupakan p€necahan

masalah (problen solving) menurut versi nasing-masing

siswa. Sernentara peran 9uru, Iebih bersifat
m€ngarahkan, memberikan stimuli, dan membantu siswa

yang mengalami kesulitan dalam memilih apa yang hendak

diungkapkan, dan bagaimana nengungkapkannya.

Kemudian pend6katan tree expression adalah
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pendekatan yang nEn€tnpatkan kebebasan aktivitas siswa

secara doninarr. Siswa diberi kebebasan bereksProsi

sesuai dengan visi alan kemampuan masing-masing. Peran

guru sebagai penyelia (suPervisor) dan sedikit
nengarahkan. Pendekatan ini lebih berorientasi pada

aktivitas siswa (student oriented ) .

Pendeknya, optimalisasi pendidikan seni rupa

tersebut di atas daPat dicaPai, manakala pendidik

meniliki komitmen yang sungguh-sungguh, dengan segala

perangkat materi, alat, dan Penguasaan Pendekatan yang

memadai. Se1ain itu juga kemampuan guru menciPtakan

situasi yang kondusif bagi Perkenbangan kreativitas

slsrta.

B. Penutup

Uraian yang dikenukakan di atas, menunjukkan

secara eksplisit bahwa pendidikan seni rupa nerniliki

kontribusi terhadap pengenbangan sumber daya nanusia

yang kreatif. HaI ini tidak saja pada pendidikan seni

rupa di sekolah kejuruan saja, mslainkan juga di

sekolah umun. Kreatif dalan Pengertian yang luas, tidak

hanya nenyangkut produk, melainkan juga menyangkut

potensi (bakat kePribadian, cara berPikir, sikap dan

perilaku kreatif ), proses dan faktor-faktor yang

mEndorong kreatif. Oleh karena itu krsatif moncakuP

9a9a6an, objek, amupun aktivitas tsrtentu. Ia bisa

merupakan kombinasi gagaaan, bahan, alat, dan teknik

untuk nelahirkan sesuatu yang baru.

Kontribusi yang diberikan pendidikan seni ruP+.- s
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belum optimal sebagainana yang seharuanya. HaEih ada

kesenjangan (Cabl antara kenyataan dengan harapan,

antara yang terjadi dengan seharusnya (antaradas sejn

dengan das so7len, antara what is dengan what sould be)

untuk itu perlu adanya upaya mengoptimal isas i dengan

cara mencari alternatif pendekatan-pendekat an yang

lebih tepat dan fleksibel agar pendidikan seni rupa

memberikan kontribusi yang optirnal terhadap
pengembangan sumber daya manusia yang kreatif. Hal ini
mengingat, bahwa pada era globalisasi dan informasi
amat dituntut manusia-manusia yang kreatif, yang

berpikir divergen, dan nampu mencari terobosan-
tsrobosan baru untuk menyelesaikan masalah yang

dihadapi dalam persaingan yang semakin ketat.
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